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HALAMAN 1

e

PEMAIN LOKAL
KURANG CERDAS
BACA PERMAINAN

JOGJA - Setahunmembe-  Meneer Belanda itu
sut PSIM Jogja di BRISuper mengaku puas dengan
League 2025/2026 Jean Paul  kualitas para pemain lo-
van Gastel mulai - kal yang dimiliki
memahami karakter ~<ES¥ PSIM. Menurut-
sepak bola Indone- ,{\?‘ L 2R nya, aspek moti-
sia. Mulai dari at- JI48) vasi dan sikap
mosfer kompetisi M}\X'!;I.XEAM menjadi salah sa-
hingga kualitas pe- 4 tu kelebihan yang
main lokal yang bekerja paling menonjol =
bersamanya dilapangan. ~  BocaPemain... Hal 3
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Pemain Lokal Kurang Cerdas
g Baca Permainan

__ Sombungan dari Hal 1

”Motivasi mereka tinggi dan
sikap mereka juga baik. Seca-
ra keseluruhan saya sangat
senang dengan pemain lokal
yang saya miliki,” ujar Van
Gastel, ketika dikonfirmasi,
kemarin (20/6).

Tapi ada catatan dari mantan
asisten pelatih Feyenoord dan
Besiktas itu, yang menilai pa-
ra pemain lokal juga masih
memiliki ruang besar untuk
berkembang. Ia menyebut
peningkatan dapat dilakukan
di berbagai aspek per- :
mainan, baik fisik mau-
pun taktis. 4

"Mulai dari aspek fisik
hingga aspek taktis. §
Bahkan pemain yang
bermain di Premier
League pun masih bisa
berkembang,” ujarnya men-
contohkan.

Dari berbagai aspek tersebut,
Van Gastel melihat kemam-
puan membaca permainan
atau reading the game men-
jadi pembeda utama antara
pemain Indonesia dan pemain
Eropa.

Pelatih yang pernah beker-
ja di Turki dan Tiongkok itu
menyebut, sepak bola modern
menuntut pemain untuk
mampu memahami peruba-
han situasi yang terjadi setiap
saat selama pertandingan

berlangsung.

Menurut dia perbedaan pe-
main Eropa dan Indonesia ada
di aspek taktis, reading the
game. "Apa yang terjadi di per-
tandingan dan bagaimana
pemain harus merespons si-
tuasi yang berubah dengan
cepat,” ulasnya.

Menurutnya, kemampuan
membaca permainan tidak
hanya berkaitan dengan pengu-
asaan bola, tetapi juga men-

+ cakup pengambilan keputusan,

scanning, memahami ruang,
hingga menentukan tindakan
yang tepat dalam hi-
tungan detik.

Van Gastel mengata-
kan, sepak bola meru-
§ pakan permainanyang
sangat dinamis. Perge-
rakan satu pemain da-
pat mengubah situasi
bagi seluruh pemain lain di
lapangan, sehingga pemaha-
man taktis menjadi faktor
penting untuk berkembang ke
level yang lebih tinggi.

"Sepak bola itu rumit karena
sepersekian detik situasinya
berubah. Ketika pemain ber-
gerak, pemain lain juga ber-
gerak. Karena itu mereka ha-
rus terus membaca apa yang
sedang terjadi di lapangan,”
bebernya.

Meski demikian, pria be-
rusia 54 tahun tersebut me-
nilai kondisi itu bukan se-

penuhnya kesalahan pemain.
Ia melihat salah satu penye-
babnya adalah proses pem-
binaan yang relatif terlambat,
apalagi jika dibandingkan
negara-negara dengan tra-
disi sepak bola kuat.
Namun, dia tetap optimistis
karena para pemain Indonesia
memiliki kemauan belajar yang
tinggi. Modal tersebut dinilai-
nya menjadi fondasi penting
untuk meningkatkan kualitas
permainan di masa depan.
"Motivasi mereka tinggi untuk
terus belajar dan meningkat-
kan diri. Itu hal yang sangat
penting bagi pemain untuk
terus berkembang,” pungkas
Van Gastel. (iza/pra/hep)
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